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Abstract: UMKM Snack N&N Salatiga merupakan usaha pengolahan 
makanan ringan yang memiliki potensi pengembangan pasar, namun 
masih menghadapi kendala dalam proses produksi dan pemasaran. 

Pencetakan kue untir-untir yang masih dilakukan secara manual 
menyebabkan kapasitas produksi terbatas, waktu pengerjaan relatif lama, 
dan bentuk produk kurang seragam. Di sisi lain, desain kemasan yang 

digunakan belum optimal dalam menarik minat konsumen, 
menyampaikan informasi produk, dan memperkuat identitas merek. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas produksi dan daya saing UMKM melalui penerapan mesin 
pencetak kue untir-untir serta inovasi desain kemasan. Metode pelaksanaan 

meliputi identifikasi kebutuhan mitra, perancangan dan penerapan mesin, 
pengembangan desain kemasan, pelatihan penggunaan teknologi, 
pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

penerapan mekanisasi mampu meningkatkan kapasitas dan efisiensi 
produksi serta menghasilkan bentuk produk yang lebih seragam. Inovasi 
kemasan juga meningkatkan tampilan visual, kelengkapan informasi, dan 

citra merek produk. Selain itu, pelatihan dan pendampingan 
meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi 

produksi dan menerapkan konsep pengemasan yang lebih modern. Secara 
keseluruhan, penerapan teknologi tepat guna dan inovasi kemasan 
memberikan dampak positif terhadap produktivitas, kualitas produk, dan 

daya saing UMKM Snack N&N Salatiga.  
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis 

dalam perekonomian Indonesia yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 
penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) dan Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia (2024), UMKM mendominasi struktur usaha nasional dan menjadi salah satu 
penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat. Namun demikian, sebagian besar 
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing, terutama 
terkait keterbatasan produktivitas, rendahnya adopsi teknologi tepat guna, kualitas produk 

yang belum konsisten, serta kemampuan penguatan merek dan pemasaran yang masih 

terbatas (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2024; OECD, 2023; World Bank, 2022). 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas produksi dan inovasi produk 

menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM di tengah persaingan 
pasar yang semakin kompetitif (UNCTAD, 2024; Asian Development Bank, 2023). 

Perkembangan teknologi pada era Industri 4.0 memberikan peluang bagi UMKM 
untuk meningkatkan efisiensi usaha melalui penerapan teknologi tepat guna dan inovasi 

produk. Transformasi teknologi pada sektor UMKM tidak hanya berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga mencakup modernisasi proses produksi, 
peningkatan kualitas produk, serta penguatan strategi pemasaran melalui inovasi desain 
dan branding. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses produksi, meningkatkan 
konsistensi mutu, serta memperluas peluang pemasaran produk UMKM (Verhoef et al., 
2021; Kraus et al., 2022; OECD, 2023; Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2024). Selain 
itu, inovasi produk dan penguatan identitas visual melalui kemasan yang menarik menjadi 

salah satu strategi penting dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk di 
pasar (World Bank, 2022; UNCTAD, 2024). 

Pada sektor industri pangan, peningkatan kapasitas produksi menjadi salah satu 
faktor utama dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. Banyak UMKM makanan 

ringan masih menggunakan metode produksi manual atau semi-manual sehingga 
menghadapi kendala berupa keterbatasan kapasitas produksi, waktu pengerjaan yang 
relatif lama, serta kualitas produk yang belum seragam (Joseph et al., 2024; Philbin et al., 

2022). Kondisi tersebut dapat menyebabkan produktivitas rendah dan kesulitan memenuhi 
permintaan pasar yang meningkat (Pratama et al., 2022; Radicic et al., 2023; Roblek et al., 
2021; Rony et al., 2024). Penerapan teknologi mekanisasi menjadi salah satu solusi yang 
efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut karena mampu mempercepat proses 

produksi, meningkatkan konsistensi produk, mengurangi beban kerja, serta meningkatkan 
efisiensi penggunaan sumber daya (Cantika et al., 2024; Suat et al., 2023; FAO, 2022; 
UNIDO, 2023; Asian Development Bank, 2023). 

Selain aspek produksi, kualitas kemasan juga memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan daya saing produk pangan UMKM. Kemasan tidak hanya berfungsi 
sebagai pelindung produk, tetapi juga menjadi media komunikasi pemasaran yang 
memberikan informasi kepada konsumen serta membangun citra dan identitas merek. 

Produk dengan desain kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik 

pasar memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya tarik konsumen dan 
memperluas jangkauan pemasaran (Arranz et al., 2023; Ayundyayasti et al., 2023). 
Namun, masih banyak UMKM yang belum mengoptimalkan desain kemasan karena 
keterbatasan pengetahuan, sumber daya, maupun akses terhadap inovasi desain produk 

(Rupeika-Apoga et al., 2022; Santoso et al., 2022; Setyawati et al., 2023; Sudarmiatin et 
al., 2023). 

UMKM Snack N&N Salatiga merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak pada 
bidang produksi makanan ringan, khususnya produk kue untir-untir/kue tambang, yang 

memiliki peluang pengembangan pasar cukup besar. Produk yang dihasilkan telah 
memiliki pelanggan dan dipasarkan kepada masyarakat sekitar, namun berdasarkan hasil 
observasi dan diskusi bersama mitra ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat 
peningkatan daya saing usaha. 

Permasalahan pertama terdapat pada aspek produksi, yaitu proses pencetakan kue 
untir-untir yang masih dilakukan secara manual. Metode tersebut menyebabkan waktu 
produksi relatif lama, kapasitas produksi terbatas, serta bentuk dan ukuran produk belum 
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sepenuhnya seragam. Kondisi ini berdampak terhadap efisiensi kerja dan konsistensi 

kualitas produk, terutama ketika terjadi peningkatan permintaan pasar. 
Permasalahan kedua berkaitan dengan aspek pengemasan produk. Desain kemasan 

yang digunakan masih belum optimal dalam menampilkan identitas produk, memberikan 
informasi kepada konsumen, serta meningkatkan daya tarik visual. Kemasan yang kurang 

menarik dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk dan menjadi 

hambatan dalam memperluas pemasaran ke pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi desain kemasan yang mampu memperkuat branding dan meningkatkan 
nilai jual produk UMKM. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan teknologi tepat guna 
yang berfokus pada peningkatan proses produksi dan penguatan tampilan produk. Salah 
satu solusi yang diterapkan adalah implementasi mesin pencetak kue untir-untir untuk 
meningkatkan efisiensi produksi serta menghasilkan produk dengan bentuk yang lebih 

konsisten. Selain itu, dilakukan pengembangan desain kemasan sebagai strategi 
peningkatan daya tarik produk, penguatan identitas merek, dan mendukung pemasaran 

yang lebih luas. Integrasi antara teknologi mekanisasi produksi dan inovasi kemasan 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas sekaligus memperkuat daya saing 

UMKM (UNIDO, 2023; FAO, 2022; World Bank, 2022). 
Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan transfer 

teknologi yang dipadukan dengan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. 

Pendekatan tersebut bertujuan agar mitra tidak hanya menerima bantuan teknologi, tetapi 
juga memiliki kemampuan dalam mengoperasikan mesin, melakukan pemeliharaan dasar, 
serta memahami konsep pengemasan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Dengan demikian, keberlanjutan program dapat terjaga dan manfaat inovasi dapat 

diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing UMKM Snack N&N Salatiga 
melalui implementasi mesin pencetak kue untir-untir dan inovasi desain kemasan. Secara 

khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan efisiensi proses produksi melalui 
penerapan teknologi mekanisasi pencetak kue untir-untir; (2) meningkatkan kualitas dan 
daya tarik produk melalui pengembangan desain kemasan; (3) meningkatkan kompetensi 

mitra melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi; serta (4) mendukung 

peningkatan daya saing UMKM melalui penguatan produktivitas dan identitas produk. 
Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi tepat guna dan inovasi produk mampu memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kinerja UMKM. Namun, sebagian besar kegiatan masih berfokus 

pada satu aspek, seperti peningkatan produksi melalui mekanisasi atau pengembangan 
pemasaran melalui inovasi kemasan secara terpisah (Verhoef et al., 2021; Kraus et al., 
2022; OECD, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang 
menggabungkan peningkatan kapasitas produksi dan penguatan tampilan produk agar 

mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif terhadap perkembangan UMKM. 
Kegiatan pengabdian ini memiliki kebaruan pada penerapan integrasi teknologi 

mekanisasi pencetak kue untir-untir dengan inovasi desain kemasan yang disertai 
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan tersebut diharapkan 

tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga meningkatkan nilai tambah 
produk melalui kemasan yang lebih menarik, informatif, dan memiliki identitas merek 
yang kuat (UNIDO, 2023; FAO, 2022; World Bank, 2022). 
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Pelaksanaan kegiatan ini juga mendukung agenda pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya Tujuan 8 (Decent Work and 
Economic Growth) melalui peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi 
UMKM, serta Tujuan 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) melalui penerapan 
inovasi teknologi dalam pengembangan usaha (United Nations, 2023). Selain itu, kegiatan 

ini sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia dalam mendorong peningkatan daya 

saing UMKM melalui inovasi produk, pemanfaatan teknologi, dan penguatan ekonomi 
berbasis masyarakat (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2024). 
 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di lokasi produksi UMKM 

Snack N&N Salatiga. Khalayak sasaran utama kegiatan adalah pemilik dan tenaga kerja 
UMKM. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui lima tahapan utama:  
1. Sosialisasi dan Identifikasi Lapangan: Tahap awal dilakukan observasi langsung serta 

diskusi bersama mitra untuk memetakan alur kerja, menghitung waktu siklus produksi 

manual, serta menentukan spesifikasi teknis mesin dan desain kemasan yang 
dibutuhkan.  

2. Pengadaan dan Uji Fungsi Teknologi Mekanisasi: Tim merancang dan mendatangkan 

mesin pencetak kue untir-untir/tambang. Mesin ini digerakkan oleh motor listrik 
dengan corong ekstrusi khusus untuk membentuk pilinan adonan secara seragam. Uji 
fungsi dilakukan di laboratorium dan lokasi mitra guna memastikan kepatuhan teknis 
operasional.  

3. Pelatihan dan Pendampingan Operasional: Pelatihan hands-on diberikan kepada mitra 
yang mencakup tiga modul: (a) Prosedur Standar Operasional (SOP) pengoperasian 
mesin pencetak, (b) Teknik perawatan preventif dan pembersihan mesin pasca-
produksi, serta (c) Pengemasan dan penataan label visual baru.  

4. Implementasi Inovasi Kemasan: Perancangan desain visual kemasan baru dilakukan 
dengan mempertimbangkan estetika warna, kejelasan logo, informasi gizi, dan 
kepraktisan bahan kemasan agar mampu melindungi mutu kue dari kelembapan.  

5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program: Evaluasi keberhasilan program diukur 

menggunakan instrumen kuesioner skala Likert (1–5) untuk persepsi visual kemasan, 

pengukuran langsung time-motion study untuk efisiensi produksi, serta checklist 
observasi 10 indikator kemampuan mandiri mitra dalam mengoperasikan teknologi.   
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 
Kondisi Awal UMKM Snack N&N Salatiga masih menggunakan tangan untuk 

membuat kue tambang (unting-unting), dengan beberapa kondisi dan permasalahan yang 
dipetakan pada Tabel 1. Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan observasi 
lapangan dan wawancara bersama pemilik UMKM Snack N&N Salatiga untuk 

mengidentifikasi kondisi usaha (Gambar 1), permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan 
inovasi yang diperlukan oleh mitra. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa UMKM Snack 
N&N Salatiga memiliki potensi pengembangan usaha yang baik, namun belum diimbangi 
kapasitas produksi dan kemasan yang optimal.  
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Tabel 1. Kondisi Awal UMKM Snack N&N Salatiga 

Aspek Kondisi Awal Permasalahan 

Proses 
produksi 

Pencetakan kue untir-untir masih 
manual 

Kapasitas terbatas, waktu relatif lama, 
produktivitas rendah  

Peralatan 

produksi 

Menggunakan peralatan 

konvensional 

Efisiensi produksi rendah, bergantung 

pada operator  

Kualitas 

produk 

Bentuk dan ukuran kue untir-untir 

kurang seragam 

Mutu belum konsisten, memengaruhi 

tampilan  

Kapasitas 
produksi 

Menyesuaikan kemampuan tenaga 
kerja manual 

Belum mampu memenuhi lonjakan 
permintaan pasar  

Kemasan 
produk 

Desain sangat sederhana tanpa 
identitas visual kuat 

Daya tarik visual rendah, informasi 
produk belum jelas  

Branding 

produk 

Identitas merek belum optimal Produk belum memiliki citra unik di 

pasar  

Pemasaran Terbatas pada konsumen wilayah 

sekitar 

Potensi perluasan pasar terhambat 

tampilan produk  

 

 
Gambar 1. Kondisi awal proses produksi dan pengemasan manual pada UMKM Snack N&N 

Salatiga sebelum program pengabdian dilaksanakan. 

 
Berdasarkan hasil observasi tersebut yang dirangkum pada Tabel 1 dan Gambar 1, 

tim pengabdian menetapkan dua fokus utama penyelesaian masalah, yaitu (1) peningkatan 

efisiensi produksi melalui implementasi teknologi mekanisasi berupa mesin pencetak kue 
untir-untir, dan (2) peningkatan daya saing produk melalui pengembangan desain 
kemasan yang lebih menarik dan informatif. Kedua solusi tersebut dipilih karena mampu 
menjawab kebutuhan utama mitra, yaitu meningkatkan kapasitas produksi, menjaga 

konsistensi kualitas produk, memperkuat identitas merek, serta mendukung perluasan 
pemasaran UMKM Snack N&N Salatiga. 

 

Implementasi Teknologi Mekanisasi 
Implementasi teknologi mekanisasi dilakukan melalui penyediaan mesin pencetak 

kue tambang/untir-untir. Mesin ini menggantikan tahapan pembentukan manual dengan  
system ekstrusi mekanis yang menjaga keseragaman ukuran pilinan kue. Tahapan 
implementasi mekanisasi diperlihatkan pada Tabel 2, sedangkan Proses instalasi, uji fungsi 
ekstrusi adonan,kue untir-untir kepada mitra diperlihatkan pada Gambar 2. 
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Tabel 2. Tahapan Implementasi Teknologi Mekanisasi 

Tahapan Uraian Kegiatan Luaran 

Identifikasi 

kebutuhan 

Analisis proses pencetakan manual Kebutuhan spesifikasi mesin 

terpetakan  

Pengadaan mesin Penyediaan mesin pencetak kue 

tambang mekanis 

Unit mesin siap diuji  

Instalasi Penempatan dan penyetelan di 
tempat mitra 

Mesin terpasang dan 
terintegrasi  

Uji fungsi Pengujian kemampuan cetak adonan Mesin beroperasi sesuai standar  

Pelatihan Pelatihan pengoperasian, 
pembersihan, dan pemeliharaan 

Mitra mampu mengoperasikan 
secara mandiri  

Pendampingan Monitoring penggunaan selama 

siklus produksi 

Pemanfaatan mesin berjalan 

optimal  

 

 

 
Gambar 2. Proses instalasi, uji fungsi ekstrusi adonan,kue untir-untir kepada mitra 

 

Pada Tabel 2 dan Gambar 2, implementasi mesin pencetak kue tambang 
memberikan dampak positif terhadap proses produksi UMKM Snack N&N Salatiga. 

Proses pencetakan yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih cepat dan 
efisien sehingga waktu produksi dapat dipersingkat. Selain itu, bentuk dan ukuran kue 
tambang menjadi lebih seragam, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan 
daya tarik bagi konsumen. Penerapan teknologi mekanisasi ini juga meningkatkan 

kapasitas produksi harian serta mengurangi kelelahan tenaga kerja karena proses 
pembentukan adonan tidak lagi sepenuhnya dilakukan secara manual. Dengan demikian, 
penggunaan mesin pencetak kue tambang menjadi salah satu bentuk penerapan teknologi 
tepat guna yang mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan daya saing UMKM. 
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Implementasi Inovasi Desain Kemasan Produk 
Inovasi kemasan difokuskan pada perbaikan identitas merek, tipografi, serta 

kerapian penataan informasi. Kemasan baru dirancang modern agar mampu 

meningkatkan daya saing visual saat dipajang di etalase penjualan. Design kemasan yang 
digunakan sebagai transformasi produk diprlihatkan pada Gambar 3. 
 

 

 
Gambar 3. Transformasi kemasan produk dari bentuk transparan polos menjadi kemasan 

berlabel informatif yang memuat logo merek, keunggulan produk, dan legalitas 
 

Gambar 3, menunjukkan proses implementasi inovasi desain kemasan pada produk 
kue untir-untir UMKM Snack N&N Salatiga sebagai upaya meningkatkan daya tarik dan 

nilai tambah produk. Tahapan kegiatan meliputi evaluasi terhadap kemasan awal, 
perancangan desain kemasan baru, serta penerapan kemasan hasil pengembangan pada 
produk mitra. Desain kemasan baru dirancang dengan mempertimbangkan aspek identitas 
merek, tampilan visual, informasi produk, dan kemudahan penggunaan. Perbaikan 

dilakukan melalui penyesuaian elemen grafis, pemilihan warna, penempatan logo, serta 
penambahan informasi pendukung produk sehingga kemasan mampu memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik dan keunggulan produk kepada 
konsumen. Penerapan desain kemasan baru memberikan perubahan pada tampilan 
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produk yang sebelumnya masih sederhana menjadi lebih menarik, informatif, dan 

memiliki identitas visual yang lebih kuat. Inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan 
persepsi konsumen terhadap kualitas produk, memperkuat citra UMKM Snack N&N 
Salatiga, serta mendukung perluasan pemasaran melalui peningkatan daya saing produk 
di pasar. 

Pelatihan dan Pendampingan Mitra 

Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan untuk memastikan proses alih teknologi 
dapat diserap dengan baik oleh mitra. Hasil luaran dari pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan pada mitra pengabdian diperlihatkan pada Tabel 3. Hasil kegiatan 
pelatihan dan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam 

mengoperasikan mesin pencetak kue untir-untir serta menerapkan desain kemasan baru 
pada produk. Mitra tidak hanya mampu menggunakan teknologi yang diberikan, tetapi 
juga memahami pentingnya peningkatan efisiensi produksi dan penguatan identitas 
produk sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha diperlihatkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Mitra 

No 
Kegiatan Pelatihan dan 

Pendampingan 
Materi Kegiatan Luaran 

1 Pelatihan pengoperasian 

mesin pencetak 

Pengenalan komponen, SOP 

penggunaan, keselamatan kerja 

Mitra mampu 

mengoperasikan mesin 
mandiri  

2 Pelatihan perawatan 
mesin 

Pembersihan, sanitasi, dan cek 
teknis berkala 

Mitra mampu melakukan 
pemeliharaan dasar  

3 Pendampingan proses 
produksi 

Integrasi pencetakan mesin 
2154eknik2154 penggorengan 

Siklus produksi lebih cepat 
dan konsisten  

4 Pelatihan penerapan 
desain kemasan 

Penataan label, 2154eknik 
pengemasan rapat 

Produk tampil lebih 
konsisten dan rapi  

5 Monitoring dan evaluasi Identifikasi kendala teknis dan 
penyempurnaan 

Penggunaan teknologi 
berlangsung optimal  

 

Tabel 3 menunjukkan hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diberikan 
kepada mitra UMKM Snack N&N Salatiga setelah implementasi teknologi mekanisasi 

dan inovasi desain kemasan. Kegiatan pelatihan meliputi demonstrasi penggunaan mesin 
pencetak kue untir-untir, penjelasan prosedur pengoperasian, serta praktik langsung oleh 

mitra dalam menjalankan peralatan produksi. Selain pelatihan penggunaan mesin, 
kegiatan pendampingan juga mencakup penerapan desain kemasan baru pada produk. 
Mitra diberikan pemahaman mengenai penggunaan kemasan, penempatan identitas 
produk, serta pentingnya konsistensi tampilan kemasan dalam meningkatkan daya tarik 

konsumen. Pendampingan dilakukan secara langsung untuk memastikan mitra mampu 
menerapkan teknologi dan inovasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan produksi. 
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, mitra memperoleh peningkatan 
keterampilan dalam mengoperasikan mesin pencetak kue untir-untir, melakukan 

perawatan dasar peralatan, serta memanfaatkan desain kemasan sebagai bagian dari 
strategi peningkatan kualitas dan daya saing produk. Kegiatan ini menjadi bagian penting 
dalam memastikan keberlanjutan pemanfaatan teknologi setelah program pengabdian 
selesai dilaksanakan. 

Dampak dan Hasil Implementasi Program 
Pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah program menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan di seluruh parameter produksi dan pengemasan. Hasil 
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implementasi program kemudian dievaluasi berdasarkan beberapa indikator perubahan 

sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Perbandingan tersebut meliputi efisiensi proses 
produksi, kapasitas produksi, konsistensi produk, serta peningkatan kualitas kemasan yang 
ditunjukan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Dampak dan Hasil Implementasi Program pada UMKM Snack N&N Salatiga 

No Indikator Implementasi 
Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Efisiensi waktu proses pencetakan kue 

untir-untir 

50 100 50 

2 Kapasitas produksi 57 100 43 

3 Keseragaman bentuk dan ukuran produk 70 95 25 
4 Konsistensi kualitas produk 75 95 20 

5 Kualitas dan daya tarik kemasan produk 60 95 35 
6 Identitas merek dan informasi pada 

kemasan 

50 90 40 

 
Pada Tabel 4, dapat dilihat pada bagian uji waktu (time-motion study), pencetakan 

manual membutuhkan 120 menit untuk 5 kg adonan, sedangkan dengan mesin hanya 
memerlukan 60 menit untuk volume adonan yang sama, yang berarti terjadi peningkatan 
efisiensi waktu sebesar 50%. Kapasitas produksi harian mitra pun meningkat dari 20 
kg/hari menjadi 35 kg/hari (meningkat 75% secara kapasitas bersih atau 43% dalam 

indikator efektivitas luaran).  Penerapan teknologi mekanisasi dan kemasan baru 
memberikan dampak positif langsung pada keberlangsungan usaha mitra. Penggunaan 
mesin berhasil mengurangi kelelahan fisik operator, memangkas waktu kerja, dan 
meningkatkan kepercayaan diri mitra saat memasarkan produknya.  

Dampak terhadap Mitra 
Dampak implementasi program terhadap mitra dirangkum berdasarkan beberapa 

indikator kinerja yang mengalami perubahan setelah penerapan teknologi (Gambar 4). 
Pada aspek kualitas produk, penggunaan mesin pencetak memberikan dampak terhadap 
peningkatan konsistensi hasil produksi. Produk yang dihasilkan memiliki bentuk yang 

lebih seragam sehingga tampilan produk menjadi lebih menarik dan memiliki standar 
mutu yang lebih baik. Peningkatan kualitas tersebut menjadi faktor penting dalam 
mempertahankan kepuasan konsumen dan meningkatkan peluang pemasaran produk. 
Selain aspek produksi, inovasi desain kemasan memberikan dampak terhadap peningkatan 

nilai tambah produk. Kemasan baru yang memiliki tampilan lebih menarik, informasi 
produk yang lebih jelas, serta identitas merek yang lebih kuat mampu meningkatkan citra 
produk UMKM Snack N&N Salatiga. Perubahan kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 
pelindung produk, tetapi juga menjadi media komunikasi pemasaran yang membantu 

konsumen mengenali dan mengingat produk. 
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Gambar 4. Perbandingan Kinerja UMKM Sebelum dan Sesudah Implementasi Program 

 

Grafik radar pada Gambar 4, menunjukkan seluruh indikator mengalami 
peningkatan setelah pelaksanaan program. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator 
efisiensi proses pencetakan kue untir-untir, yaitu sebesar 50%, yang menunjukkan bahwa 
mesin mekanisasi mampu mempercepat tahapan produksi dibandingkan metode 

sebelumnya. Selanjutnya, kapasitas produksi meningkat sebesar 43%, menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan mitra dalam menghasilkan produk dalam waktu yang 
lebih efektif. 

Evaluasi Program 
Evaluasi kemampuan mitra mengoperasikan teknologi diukur melalui instrumen 

checklist 10 poin. Hasil evaluasi menunjukkan mitra menguasai 9 dari 10 indikator 

(capaian 90%). Mitra telah mandiri dalam persiapan, pengoperasian, dan pembersihan 
mesin. Namun, penanganan kendala teknis tingkat lanjut masih memerlukan 
pendampingan berkala. Hasil Evaluasi Keberhasilan Implementasi Program pada UMKM 

Snack N&N Salatiga diperlihatkan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Keberhasilan Implementasi Program 

No Indikator Evaluasi 
Persentase Capaian 

(%) 

1 Kemampuan mitra mengoperasikan mesin pencetak kue untir-

untir 

95 

2 Kemampuan mitra melakukan perawatan dasar mesin 90 

3 Peningkatan efisiensi proses produksi 95 
4 Peningkatan konsistensi bentuk dan kualitas produk 95 

5 Kemampuan menerapkan desain kemasan baru 100 
6 Peningkatan daya tarik dan identitas produk melalui kemasan 95 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memperoleh nilai capaian di atas 90% dengan rata-rata keberhasilan program sebesar 95%. 
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Capaian tertinggi diperoleh pada indikator kemampuan mitra menerapkan desain 

kemasan baru dengan nilai 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi kemasan 
dapat diterima dengan baik oleh mitra dan mampu diterapkan dalam kegiatan produksi 
secara berkelanjutan. Pada aspek mekanisasi, indikator kemampuan mengoperasikan 
mesin pencetak kue untir-untir, peningkatan efisiensi produksi, serta peningkatan 

konsistensi bentuk dan kualitas produk memperoleh capaian masing-masing sebesar 95%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan mitra dan mampu memberikan perubahan positif terhadap proses produksi. 
Sementara itu, indikator kemampuan melakukan perawatan dasar mesin memperoleh 

nilai 90%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mitra telah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menjaga keberlangsungan penggunaan mesin, meskipun tetap diperlukan 
pemantauan dan pendampingan secara berkala untuk memastikan kondisi peralatan tetap 
optimal. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kapasitas produksi 
melalui teknologi mekanisasi dan meningkatkan daya saing produk melalui inovasi desain 

kemasan. Penerapan kedua solusi tersebut memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan efisiensi kerja, kualitas produk, serta kesiapan mitra dalam mengembangkan 

usaha secara mandiri. 

Keberlanjutan Program 
Rencana keberlanjutan dirancang agar manfaat program dapat terus berlangsung 

secara mandiri oleh mitra diperlihatkan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Rencana Keberlanjutan Program pada UMKM Snack N&N Salatiga 

No Aspek Keberlanjutan Strategi Keberlanjutan Indikator Keberhasilan 

1 Pemanfaatan mesin 
pencetak 

Penggunaan rutin dalam alur 
produksi harian 

Mesin terintegrasi penuh 
dalam operasional  

2 Perawatan peralatan Pembersihan harian dan 
pelumasan mesin berkala 

Mesin terawat dan siap 
pakai jangka panjang  

3 Penerapan desain 
kemasan 

Penggunaan konsisten pada 
seluruh stok jualan 

Tampilan merek 
terstandarisasi di pasar  

4 Peningkatan kapasitas 
dan kualitas 

Evaluasi berkala terhadap 
konsistensi rasa & bentuk 

Standar mutu produk terjaga 
konstan  

5 Pengembangan usaha Perluasan jangkauan 
pemasaran ke toko oleh-oleh 

Volume penjualan dan 
omzet mitra meningkat  

 

Berdasarkan Tabel 6, keberlanjutan program menunjukkan tingkat capaian yang 
sangat baik dengan rata-rata nilai sebesar 94,7%. Indikator dengan capaian tertinggi 
terdapat pada aspek pemanfaatan Cloud-POS dalam transaksi usaha dengan nilai 100%, 
yang menunjukkan bahwa sistem digital telah diterima dan digunakan oleh mitra dalam 

aktivitas operasional usaha. Selain itu, indikator pemanfaatan mesin pencetak kue untir-
untir secara berkelanjutan mencapai 95%, yang menunjukkan bahwa teknologi mekanisasi 
telah diterapkan dan terintegrasi dalam kegiatan produksi harian UMKM Snack N&N 
Salatiga. Mitra telah mampu menggunakan mesin secara rutin untuk membantu proses 

pencetakan produk sehingga efisiensi kerja dan konsistensi bentuk kue dapat 
dipertahankan. Kemampuan mitra dalam melakukan perawatan dasar mesin pencetak 
mencapai 90%, menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan telah 
meningkatkan keterampilan mitra dalam menjaga kondisi peralatan produksi. Meskipun 
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mitra telah mampu melakukan pembersihan dan perawatan rutin, pendampingan berkala 

tetap diperlukan untuk menangani kendala teknis yang lebih kompleks. 
Pada aspek pengemasan, indikator penerapan desain kemasan baru secara konsisten 

mencapai 95%. Hal ini menunjukkan bahwa mitra mampu menggunakan desain kemasan 
hasil inovasi sebagai bagian dari proses pemasaran produk. Kemasan baru tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga menjadi media untuk memperkuat 

identitas merek, meningkatkan daya tarik konsumen, dan meningkatkan nilai jual produk. 
Secara keseluruhan, program memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi karena 

didukung oleh tiga faktor utama, yaitu ketersediaan teknologi mekanisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan produksi, peningkatan kompetensi mitra dalam mengoperasikan dan 
merawat peralatan, serta penerapan desain kemasan yang mendukung penguatan daya 
saing produk. Dengan keberlanjutan tersebut, UMKM Snack N&N Salatiga diharapkan 
mampu mempertahankan peningkatan produktivitas, menjaga konsistensi kualitas 

produk, serta mengembangkan pemasaran melalui tampilan produk yang lebih menarik 
dan kompetitif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penerapan teknologi mekanisasi berupa mesin pencetak kue untir-untir dan 

perancangan ulang desain kemasan terbukti secara signifikan dapat memecahkan 
permasalahan prioritas mitra UMKM Snack N&N Salatiga. Program pengabdian ini 

berhasil meningkatkan efisiensi waktu pencetakan adonan sebesar 50%, meningkatkan 
kapasitas produksi harian dari 20 kg menjadi 35 kg, serta meningkatkan keseragaman 
bentuk dan kerapian kemasan produk. Tingkat kepuasan dan ketercapaian evaluasi 

kemampuan mitra berada pada angka rata-rata 95%. Saran yang dapat direkomendasikan 
untuk pengembangan usaha mitra selanjutnya meliputi: (1) Penambahan modul pemotong 
adonan otomatis pada mesin agar proses pencetakan semakin presisi, (2) Diversifikasi 
varian rasa kue untir-untir untuk memperluas jangkauan segmen pasar, dan (3) Inisiasi 

pemasaran digital melalui platform e-commerce dan sosial media secara intensif.  
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